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ABSTRAK 

 
 

Latar belakang: Logam kobalt kromium merupakan salah satu logam yang sering 

digunakan untuk pembuatan gigi tiruan cekat. Logam kobalt kromium yang digunakan di 

dalam rongga mulut dengan seiringnya waktu akan mengalami korosi yang diakibatkan oleh 

reaksi kimia antara logam tersebut dengan lingkungannya. Salah satu yang dapat 

menghambat korosi ialah dengan menggunakan inhibitor organik yaitu dengan 

menggunakan daun papaya. Tujuan: mengetahui pengaruh kandungan ekstrak daun pepaya 

(Carica papaya L) dalam menghambat laju korosi logam alloy Co-Cr pada gigi tiruan cekat 

melalui studi kepustakaan. Metode: Penelitian ini menggunakan pendekatan kepustakaan 

(library research) yang mengambil kesimpulan dari research article yang didapatkan dari data 

base sciencedirect, google scholar, dan pub med. Hasil: Daun papaya memiliki kandungan 

senyawa kimia seperti tanin, flavonoid, saponin, fenol, alkaloid, asam amino, polifenol, 

saponin dan papain, dan tanin merupakan penghambat korosi yang paling aktif. 

Kesimpulan: Ekstrak daun papaya berpotensi besar berpengaruh dalam menghambat laju 

korosi logam alloy Co-Cr pada gigi tiruan cekat karena ekstrak daun papaya memiliki 

kandungan senyawa – senyawa kimia khususnya kandungan tanin yang dapat menghambat 

proses terjadinya korosi pada logam alloy. 

Kata kunci: logam alloy Co-Cr, korosi, ekstrak daun pepaya, tanin.  
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STUDY LITERATURE : THE EFFECT OF PAPAYA LEAF (Carica papaya L) 

EXTRACT TO OBSTRUCT THE CORROSION OF ALLOY CO-CR METAL 

IN FIXED DENTURE 
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ABSTRACT 

 

Background: Cobalt chromium metal is a metal that is often used for the manufacture of fixed 

dentures. Chromium cobalt metal that is used in the oral cavity over time will experience 

corrosion due to chemical reactions between the metal and its environment. One that can 

inhibit corrosion is by using an organic inhibitor using papaya leaves. Purpose: the effect of 

the content of papaya leaf extract (Carica papaya L) in inhibiting the corrosion rate of Co-Cr 

alloys on dentures through a library studio. Methods: This study uses a literature approach 

(library research) which is taken from research articles obtained from the sciencedirect data 

base, google scholar, and pub med. Results: Papaya leaves contain chemical compounds such 

as tannins, flavonoids, saponins, phenols, alkaloids, amino acids, polyphenols, saponins and 

papain, and tannins are the most active corrosion inhibitors. Conclusion: Papaya leaf extract 

is very influential in inhibiting the corrosion rate of the Co-Cr alloy on fixed dentures because 

papaya leaf extract contains chemical compounds, especially tannins which can inhibit the 

corrosion process of metal alloys. 

Keywords: Co-Cr alloy, corrosion, papaya leaf extract, tannins. 
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PENDAHULUAN 

Pemakaian gigi tiruan cekat sebagai 

pengganti gigi yang hilang sangat penting 

untuk mengembalikan kemampuan dalam 

mengunyah, berbicara, memberikan 

dukungan untuk otot wajah, serta 

meningkatkan penampilan wajah dan 

senyum (Lenggogeny et al., 2016). 

Restorasi dengan gigi tiruan cekat dapat 

menggantikan fungsi oklusi, fungsi 

pengunyahan, dan fungsi bicara serta dapat 

meningkatkan estetik pasien dan 

memberikan rasa percaya diri kepada 

pasien (Tenggara, 2016). 

 Salah satu bahan yang digunakan 

dalam pembuatan gigi tiruan cekat adalah 

logam alloy kobalt kromium. Kobalt 

kromium merupakan salah satu logam alloy 

paling populer yang digunakan dalam 

pembuatan gigi tiruan dan implan karena 

kombinasi dari sifat mekanik yang baik dan 

biokompatibilitas serta harga yang 

menguntungkan dan perawatan yang 

mudah (Beer-Lech et al., 2015). Namun 

logam yang digunakan dalam pembuatan 

gigi tiruan umumnya dapat mengalami 

korosi dikarenakan rongga mulut selalu 

dalam keadaan basah karena selalu 

terbasahi oleh saliva dan terus menerus 

mengalami perubahan temperatur 

(Anusavice, 2012).  

 

1 

Perubahan biologis yang terjadi 

pada rongga mulut seperti temperatur dan 

pH, juga dapat mempengaruhi kecepatan 

dari pelepasan elemen-elemen logam 

tersebut (Ardhy et al., 2015). Korosi pada 

logam dapat menyebabkan masalah 

kesehatan pada pasien karena pelepasan ion 

ion logam yang diakibatkan oleh adanya 

suatu reaksi kimia antara logam tersebut 

dengan lingkungannya pada mulut pasien 

dalam jangka panjang (J. Dundu et al., 

2018).  

Salah satu cara yang dinilai efektif 

untuk menghambat korosi pada logam alloy 

Co-Cr yaitu dengan menggunakan inhibitor 

korosi organik, karena sifatnya yang ramah 

lingkungan, mudah didapatkan dan 

biokompatibel terhadap tubuh (Sanjaya et 

al., 2018). Daun pepaya juga memiliki 

kandungan zat antioksidan dan senyawa 

kimia seperti tanin, polifenol, alkaloid, 

saponin, minyak atsiri dan juga asam amino 

yang dapat membentuk senyawa kompleks 

yang mampu menghambat terjadinya 

korosi pada logam (Sanjaya et al., 2018). 

Penelitian lainnya. Menandakan bahwa laju 

korosi pada baja schedule 40 grade B ERW 

yang telah dilapisi ekstrak daun pepaya 

baik dalam media air tawar maupun air laut 

pada semua variasi waktu  
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perendaman mengalami penurunan yang 

signifikan (Ludiana et al., 2012). Tujuan 

studi kepustakaan ini secara umum adalah 

untuk mengetahui pengaruh kandungan 

ekstrak daun pepaya (Carica papaya L) 

dalam menghambat laju korosi logam alloy 

Co-Cr pada gigi tiruan cekat melalui studi 

kepustakaan. 

METODE 

Jenis penelitian ini menggunakan 

metode pendekatan kepustakaan (library 

research). Studi pustaka atau kepustakaan 

dapat diartikan sebagai serangkaian 

kegiatan yang berkenaan dengan metode 

pengumpulan data pustaka, membaca dan 

mencatat serta mengolah bahan penelitian 

(Zed, 2003). Studi kepustakaan juga berarti 

teknik pengumpulan data dengan 

melakukan penelaahan terhadap buku, 

literatur, catatan, serta berbagai laporan 

yang berkaitan dengan masalah yang ingin 

dipecahkan (Nazir:1988). Data sekunder 

yang diambil pada penelitian ini merupakan 

data berupa artikel-artikel  terkait

 dengan penelitian yang didapatkan 

dari mesin pencarian jurnal dan diakses 

melalui sciencedirect, google scholar dan 

pub med dengan menggunakan kata kunci: 

tannin, extracts papaya leaf, corrosion, 

kobalt chromium, tannin from extract 

papaya leaf, tannin as an inhibitor, tannin 

for corrosion.  

2 

Data yang digunakan dalam 

penelitian ini berasal dari hasil penelitian 

yang sudah diterbitkan dalam jurnal online 

nasional dan internasional yang dapat 

diakses berdasarkan full text.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Berdasarkan diagram alur review 

penelusuran artikel jurnal dengan kata 

kunci daun papaya, inhibitor korosi, logam 

alloy Co-Cr, peneliti menemukan sebanyak 

217 artikel dari artikel yang ditemukan 

sesuai kata kunci pencarian tersebut setelah 

dilakukan skrining.  

Asesment kelayakan terhadap 128 

jurnal full text dilakukan, skrining artikel 

atau jurnal yang tidak sesuai kriteria inklusi 

dan dilakukan eksklusi sebanyak 89 artikel, 

sehingga didapatkan 39 jurnal full text yang 

digunakan sebagai referensi. Untuk lebih 

memperjelas analisis abstrak dan full text 

jurnal dibaca dan dicermati. Ringkasan 

jurnal tersebut kemudian dilakukan analisis 

terhadap isi yang terdapat dalam tujuan 

penelitian dan hasil atau temuan penelitian.  

Berdasarkan hasil dari beberapa 

penelitian didapatkan hasil dan 

pembahasan sebagai berikut: C.A Lato 

(2011) dan Udochukwu et al. (2019) 

menggunakan ekstrak daun papaya sebagai 

inhibitor dikarenakan daun pepaya banyak 

mengandung konstituen kimia yang  
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meliputi zat fermentasi myrosin, alkaloid, 

tanin, carpaine, pseudocarpaine, flavonoid, 

polifenol, benzylglucosinolate, asam malat, 

metil salisilat, chymopapain, kalsium, 

mangan, fosfor, kalium, seng, beta-karoten, 

vitamin B dan vitamin A, C, dan E, dan 

saponin. 

Kehadiran tanin, polifenol dan 

flavonoid dalam ekstrak daun papaya ini 

telah dikaitkan dengan kinerja 

penghambatan korosi yang efektif. 

Berdasarkan hasil penelitian Mahatriny 

(2013), kandungan senyawa kimia dari 

daun pepaya yaitu alkaloid karpaina, 

pseudo-karpaina,  glikosid, karposid, 

flavonoid dan saponin.  

Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan A’yun (2015) yang 

menandaskan bahwa hasil analisis 

fitokimia pada daun pepaya (Carica papaya 

L) positif mengandung alkaloid, tripernoid, 

steroid, flavonoid, saponin dan tanin 

sebesar 11,34%. Penelitian lain (Nur 

Fadilah et al., 2017; Mahatriny, 2013; 

A’yun 2015; dan Sari et al., 2016) juga 

membuktikan bahwa daun pepaya memiliki 

kandungan flavanoid, fenol, alkaloid, asam 

amino, tanin, dan saponin. Sementara hasil 

penelitian Cahyati. W. H, 2017 dengan 

menggunakan spektrofotometri UV-vis 

ditemukan bahwa daun pepaya memiliki  

3 

kandungan 0,25% alkaloid, 0,14% 

flavonoid, 0,30% saponin, dan 11,34% 

tanin. Terkait kandungan senyawa kimia 

dalam daun pepaya, Sanjaya et al., (2018) 

menyebutkan bahwa daun pepaya memiliki 

kandungan aktif sejumlah mineral, 

diantaranya adalah kalium, magnesium, 

dan antioksidan seperti karoten, vitamin C 

dan tanin, flavonoid, enzim renin, alkalin 

dan karpein serta enzim papain.  

Dari seluruh kandungan senyawa 

kimia yang terdapat di daun papaya, yang 

mampu menghambat korosi logam ialah 

senyawa kimia tanin (Sanjaya et al., 2018; 

Pratiwi, 2018; Ludiana, 2012). Senyawa ini 

berfungsi sebagai pelindung dari korosi 

(Sanjaya et al., 2018). Berdasarkan analisis 

fitokimia kuantitatif, ekstrak daun papaya 

memiliki kandungan alkaloid sebesar 

(1,93%), flavonoid (0,22%), saponin 

(19,74%), dan tanin (3,82%).  

Tanin bekerja dengan mengubah 

baja teroksidasi menjadi permukaan baja 

yang tertutup rapat sehimgga dapat 

menghambat proses korosi (Udochukwu 

Mark, 2019). Penelitian lainnya (Yanuar, P. 

2016; Putra, E. 2018; Rochmat, 2019) juga 

menyatakan bahwa kandungan senyawa 

tanin pada ekstrak daun papaya merupakan 

senyawa yang berperan aktif dalam 

menghambat proses korosi.  
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Tanin memiliki aktivitas 

antioksidan dalam menghambat 

pertumbuhan tumor, kegunaan lain 

dibidang industri adalah untuk menyamak 

kulit dan sebagai anti korosi (Priyotomo et 

al., 2016). 

Kandungan tanin digunakan 

sebagai inhibitor korosi untuk paduan 

logam. Secara kimiawi, tanin adalah 

campuran zat kompleks, yang terkandung 

dalam ekstrak daun papaya yang memiliki 

daya antioksidan tinggi dan aktivitas 

biologis yang signifikan. Secara teoritis 

tanin telah diketahui dan sudah sejak lama 

dapat berfungsi sebagai inhibitor korosi 

untuk logam dan telah terbukti efektif.  

Proses inhibisi pada tanin dalam 

daun pepaya diakibatkan oleh adanya 

molekul-molekul tanin yang teradsorpsi 

pada permukaan logam tersebut dan 

sehingga membentuk selaput dinding yang 

berfungsi sebagai penghambat terjadinya 

korosi. Gugus fungsi yang terdapat pada 

tanin berperan dalam interaksi antar 

molekul-molekul dan permukaan besi 

membentuk selaput pelindung (Ali F et al., 

2014; Ajanaku. K. O. 2015; Dhora, A. 

2017). Hal ini didukung juga oleh fakta 

yang mengatakan bahwa semakin banyak 

kandungan tanin yang menempel pada 

logam tersebut, maka semakin besar pula  

4 

daya inhibisinya, sehingga laju korosi dapat 

berkurang (Swastikawati et al., 2019; 

Jéssica. V. Nardeli, 2019. Senyawa tanin 

dapat membentuk senyawa kompleks Fe-

tannat dengan permukaan logam. Inhibitor 

ini membentuk lapisan tipis pada 

permukaan logam.  

Hal ini terjadi karena adanya 

adsorpsi dari inhibitor pada besi meningkat 

dengan adanya penambahan konsentrasi 

inhibitor (Ali F et al., 2014; Ajanaku. K. O. 

2015). Tanin dapat berfungsi sebagai zat 

anti korosi yang dapat menggantikan fungsi 

kromat dan timbale merah dalam zat dasar 

pembuatan logam (Swastikawati et al., 

2019). 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Yufita. E, (2018) mengatakan bahwa tanin 

dan flavonoid mampu membentuk lapisan 

pelindung pada baja sehingga 

memperlambat proses terjadinya korosi, 

mampu melindungi sampel dengan cara 

membentuk lapisan pelindung pada 

permukaan sampel baja. Evi Yufita, (2018). 

Dar (2018) dan Samuel Nwgwe, (2019) 

kemudian juga menyoroti bahwa yang 

berperan dalam proses menghambatan laju 

korosi adalah senyawa tanin yang 

diadsorpsi ke permukaan logam.  
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Penelitian lainnya (Okafor dan 

Ebenso, 2011; Andhi, 2018) juga 

menyimpulkan hal senada bahwa ekstrak 

daun pepaya (Carica papaya L) efektif 

dalam menghambat korosi logam kuningan 

dalam asam nitrat 0,1 M dan aluminium 

dalam asam sulfat.  

Secara spesifik Okafor dan Ebenso, 

(2011) melaporkan bahwa penghambatan 

korosi melibatkan adsorpsi fisik komponen 

phytochemical dari ekstrak daun pepaya ke 

permukaan logam. Aditama Y,R. (2019) 

menyatakan bahwa ekstrak daun pepaya 

efektif dalam menghambat laju korosi pada 

baja karbon AISI 1020 dalam medium 

korosif NaCl 3% dengan variasi konsentrasi 

inhibitor 0%, 3%, 5% dan 7% dengan 

waktu perendaman selama 4 hari dan 8 hari. 

Kemudian Andhi, (2018) 

menyatakan ekstrak daun papaya terbukti 

efektif dalam menghambat korosi baja                              

crane kapal dengan konsentrasi optimal 

4,4% dan memiliki nilai efisiensi tertinggi 

sebesar 90,94%. Dari hasil penelitian 

Febriani, M (2019) menyimpulkan adanya 

pelepasan ion Cr dari kawat stainless steel 

yang direndam dalam saliva ekstrak daun 

sukun yang memiliki kandungan tanin pada 

24 jam menurun pada hari ke 3, 7 dan 14 

hari dikarenakan adanya gugus tannin pada  

 

5 

ekstrak daun sukun yang berikatan dengan 

ion Fe semakin meningkat.  

Begitu juga pada penelitian 

Rozanna, (2013), penggunaan inhibitor 

daun pepaya yang terbukti mampu 

menghambat laju korosi pada baja AISI 

4140 dalam medium air laut. Kemudian 

penelitian C. A. Loto, (2011) diperoleh 

hasil dengan penambahan 25% dan 50% 

konsentrasi ekstrak daun pepaya 

menunjukkan efektif dalam menghambat 

korosi, dengan kinerja terbaik adalah 

penambahan konsentrasi lebih dari 25% 

pada lingkungan pengujian.  

Setiap baja termasuk baja karbon 

sebenarnya adalah paduan multi komponen 

yang disamping Fe selalu mengandung 

unsur lain seperti Mn, Si, Cr, Mo, Ni, P, N, 

H, C yang dapat mempengaruhi sifat-

sifatnya (Ali, F. (2014). Sama hal nya 

seperti logam Co-Cr disamping kandungan 

Co berkisar 40-60% yang lebih dominan, 

juga selalu mengandung unsur lain seperti 

Cr 20-22% sebagai penahan korosi, Ni 13-

16%, Fe 14-16,4% , Mo 6-8%, Mn 1-2%, 

Br 0,2-0,4%, logam lain 0.05%, Si dan C 

(Anusavice, 2015; Kassapidou et al., 2017). 

Sehingga bila penelitian sebelumnya 

menyatakan bahwa tanin dapat 

menghambat laju korosi logam baja dan 

kandungan logam yang kandungan  
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kromium nya cukup tinggi seperti pada 

penelitian (Evi Yufita, 2018;  Dar, 2018; 

Samuel Nwgwe, 2019; dan Aditama Y,R. 

2019) maka tanin juga berpotensi besar 

dapat menghambat laju logam alloy Co-Cr. 

Hal disebabkan keterkaitan antara 

kandungan dari masing masing logam yang 

sama sama memiliki unsur lain yang 

fungsinya untuk mendukung serta 

mengoptimalkan sifat dan karakteristik dari 

logam tersebut.   

KESIMPULAN 

 Daun papaya memiliki kandungan 

senyawa kimia seperti tanin, flavonoid, 

saponin, fenol, alkaloid, polifenol, saponin, 

dan papain. Dari kandungan tersebut tanin 

menjadi penghambat korosi yang paling 

aktif. Tanin merupakan suatu senyawa 

organik yang sangat kompleks berbentuk 

senyawa polifenol yang memiliki 

kemampuan dalam menghambat proses 

oksidasi sehingga laju korosi dapat 

menurun. 

Gugus fungsi yang terdapat pada 

tanin berperan dalam interaksi antar 

molekul-molekul dan permukaan besi 

membentuk selaput pelindung. Hal ini 

didukung juga oleh fakta yang mengatakan 

bahwa semakin banyak kandungan tanin 

yang menempel pada logam tersebut, maka  
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semakin besar pula daya inhibisinya, 

sehingga laju korosi dapat berkurang. 

Maka ekstrak daun papaya juga 

berpotensi besar dapat menghambat laju 

korosi logam alloy Co-Cr pada gigi tiruan 

cekat. Karena ekstrak daun papaya 

memiliki kandungan senyawa kimia 

khususnya tanin yang dapat menghambat 

proses terjadinya korosi pada logam alloy. 

Serta didukung juga oleh penelitian 

penelitian sebelumnya bahwa daun papaya 

terbukti efektif dalam menghambat korosi 

pada baja maupun logam. 
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